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Digitalisasi.Pendidikan

DIGITALISASI PENDIDIKAN:
Strategi dan Tantangan dalam Mewujudkan Sistem
Pembelajaran yang Fleksibel

Pendahuluan: Era Digital dan Paradigma Baru Pendidikan

Perkembangan teknologi digital telah mengubah wajah peradaban
manusia secara drastis dalam dua dekade terakhir. Dunia pendidikan
tidak terkecuali. Transformasi digital kini menuntut lembaga pendidikan,
guru, dan peserta didik untuk beradaptasi terhadap sistem pembelajaran
yang semakin fleksibel, adaptif, dan personal. Digitalisasi pendidikan
bukan sekadar penggunaan perangkat elektronik dalam proses belajar-
mengajar, tetapi merupakan reengineering sistem pendidikan secara
menyeluruh—meliputi kurikulum, metode pengajaran, asesmen, hingga
kebijakan institusional.

Pandemi COVID-19 menjadi katalis terbesar dalam percepatan
digitalisasi pendidikan. Sekolah dan universitas di seluruh dunia terpaksa
beralih ke remote learning, memperlihatkan betapa pentingnya kesiapan
digital dalam sistem pendidikan. Namun, di balik peluang tersebut,
muncul tantangan besar: kesenjangan digital, kurangnya pelatihan
tenaga pendidik, keterbatasan infrastruktur, dan resistensi budaya
organisasi terhadap perubahan.
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Digitalisasi pendidikan sejatinya adalah paradigm shift dari sistem yang
berorientasi pada guru (teacher-centered) menuju sistem yang
berorientasi pada peserta didik (learner-centered). Sistem ini
menekankan pembelajaran yang fleksibel, di mana ruang dan waktu
tidak lagi menjadi batasan utama. Fleksibilitas ini membuka kesempatan
belajar seumur hidup (lifelong learning) bagi masyarakat luas, tidak
hanya bagi kalangan formal.

Bab 1. Konseptualisasi Digitalisasi Pendidikan

Digitalisasi pendidikan dapat dipahami sebagai proses integrasi
teknologi digital dalam seluruh aspek sistem pendidikan untuk
meningkatkan efisiensi, efektivitas, dan aksesibilitas pembelajaran.
Definisi ini mencakup penggunaan teknologi informasi (TIK), learning
management system (LMS), kecerdasan buatan (Al), big data, hingga
virtual reality (VR) dan augmented reality (AR) dalam menciptakan
pengalaman belajar yang lebih interaktif.

1.1 Dimensi Digitalisasi Pendidikan

1. Digitalisasi Infrastruktur
Melibatkan penyediaan perangkat keras dan jaringan internet
sebagai fondasi dasar.
Contohnya, jaringan Wi-Fi kampus, laboratorium komputer, dan
perangkat smart classroom.

2. Digitalisasi Konten
Transformasi bahan ajar tradisional menjadi format digital
interaktif: e-book, video tutorial, simulasi 3D, dan MOOC (Massive
Open Online Courses).

3. Digitalisasi Proses Pembelajaran
Penggunaan platform e-learning, sistem evaluasi daring, serta
integrasi Al untuk mempersonalisasi pengalaman belajar.
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4. Digitalisasi Manajemen Pendidikan
Sistem akademik terintegrasi (misalnya SIAKAD di Indonesia) untuk
pengelolaan data mahasiswa, jadwal kuliah, penilaian, dan
pelaporan berbasis data.

1.2 Tujuan Strategis Digitalisasi Pendidikan

« Meningkatkan akses pendidikan secara merata bagi seluruh
lapisan masyarakat.

« Mewujudkan fleksibilitas belajar yang memungkinkan siswa
belajar di mana pun dan kapan pun.

« Mengembangkan kompetensi abad ke-21: literasi digital, berpikir
kritis, kolaborasi, dan kreativitas.

. Memperkuat ekosistem pembelajaran sepanjang hayat (lifelong
learning ecosystem).

« Menciptakan data-driven education sebagai dasar pengambilan
keputusan kebijakan pendidikan.

Bab 2. Strategi Implementasi Digitalisasi Pendidikan

Digitalisasi pendidikan bukanlah sekadar pemasangan perangkat
teknologi, tetapi sebuah transformasi strategis. Keberhasilannya
bergantung pada kolaborasi multi-aktor: pemerintah, institusi
pendidikan, tenaga pendidik, industri teknologi, dan masyarakat.

2.1 Strategi Kebijakan Pemerintah

1. Regulasi dan Kebijakan Nasional
Pemerintah perlu menetapkan kebijakan nasional seperti Peta Jalan
Pendidikan Digital 2045, yang mengintegrasikan visi Indonesia
Emas 2045 dengan transformasi digital.
Contohnya, program Merdeka Belajar dan Kampus Merdeka yang
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mendorong pembelajaran fleksibel lintas institusi dan platform
digital.

2. Pendanaan dan Insentif
Subsidi infrastruktur digital di daerah terpencil, bantuan kuota
internet bagi pelajar, serta insentif pajak untuk institusi yang
mengembangkan ekosistem pembelajaran digital.

3. Kolaborasi Publik-Swasta (PPP)
Kerjasama dengan perusahaan teknologi seperti Google for
Education, Microsoft 365 Education, dan Ruangguru dapat
mempercepat transformasi sistem pendidikan nasional.

2.2 Strategi Institusi Pendidikan

1. Transformasi Kurikulum Digital
Kurikulum perlu menyesuaikan diri dengan konteks digital,
menekankan literasi teknologi dan kemampuan berpikir sistemik.
Contoh: universitas yang mengintegrasikan data analytics, Al, dan
design thinking dalam mata kuliah manajemen dan ekonomi.

2. Penguatan Infrastruktur Teknologi
Institusi harus menginvestasikan dana untuk server, jaringan cloud,
dan LMS seperti Moodle, Canvas, atau Google Classroom.

3. Pengembangan Kompetensi Digital Pendidik
Guru dan dosen harus diberi pelatihan reguler untuk menguasai
digital pedagogy—yakni kemampuan mengajar efektif
menggunakan teknologi.

4. Sistem Manajemen Data Terpadu
Penerapan education data warehouse untuk memantau performa
siswa secara real-time dan membantu personalisasi pembelajaran.

2.3 Strategi bagi Tenaga Pendidik
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Tenaga pendidik berperan sentral dalam keberhasilan digitalisasi. Mereka
bukan hanya penyampai pengetahuan, tetapi juga fasilitator, mentor,
dan inovator.

1. Pengembangan Kompetensi Digital Guru/Dosen
Mencakup keterampilan teknis (menggunakan platform digital),
pedagogis (mendesain pembelajaran digital), dan etis (mengelola
data siswa dengan aman).

2. Peran Sebagai Inovator
Guru di era digital perlu mengembangkan konten kreatif berbasis
multimedia yang memotivasi siswa untuk belajar aktif.

3. Kolaborasi Virtual
Melalui komunitas daring seperti Google Educator Group atau
forum dosen digital Indonesia, pendidik dapat berbagi
pengalaman dan praktik baik.

Bab 3. Tantangan dalam Implementasi Digitalisasi Pendidikan

Transformasi digital menghadirkan peluang besar, namun juga
tantangan struktural, kultural, dan teknologis.

3.1 Tantangan Infrastruktur dan Aksesibilitas

1. Kesenjangan Digital (Digital Divide)
Di Indonesia, perbedaan akses antara daerah urban dan rural
masih lebar. Banyak sekolah di pedesaan yang belum memiliki
jaringan internet stabil atau perangkat digital.

2. Keterbatasan Sarana dan Prasarana
Masih banyak lembaga pendidikan yang tidak memiliki anggaran
cukup untuk membeli perangkat komputer atau berlangganan
internet berkualitas.
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3. Kesenjangan Teknis
Perbedaan kemampuan teknologi antara generasi muda (digital
native) dan generasi pendidik (digital immigrant) sering menjadi
hambatan dalam komunikasi pembelajaran.

3.2 Tantangan Kompetensi dan Budaya Organisasi

1. Resistensi terhadap Perubahan
Sebagian pendidik masih memandang digitalisasi sebagai
ancaman terhadap metode konvensional.

2. Kurangnya Literasi Digital
Banyak tenaga pengajar masih belum familiar dengan LMS, online
assessment, atau flipped classroom.

3. Budaya Hierarkis Institusi
Struktur birokratis sering memperlambat pengambilan keputusan
dan inovasi digital di kampus.

3.3 Tantangan Etika dan Keamanan Data

1. Privasi dan Keamanan Data Siswa
Penggunaan platform digital sering melibatkan pengumpulan data
pribadi yang berisiko disalahgunakan.

2. Plagiarisme dan Integritas Akademik
Kemudahan akses internet meningkatkan risiko penyalahgunaan Al
atau copy-paste tanpa pemahaman konsep.

3. Kelelahan Digital (Digital Fatigue)
Penggunaan berlebihan perangkat digital dapat menurunkan
kesehatan mental dan fokus belajar siswa.

Bab 4. Studi Perbandingan: Institusi yang Sukses dan yang Berjuang
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Untuk memahami kompleksitas digitalisasi pendidikan, perlu dilakukan
perbandingan antara institusi yang berhasil dengan yang masih
menghadapi hambatan.

4.1 Kasus Keberhasilan: Universitas Terbuka Indonesia (UT)

Universitas Terbuka merupakan contoh nyata penerapan digitalisasi yang
sukses. Sejak lama, UT mengembangkan sistem pembelajaran daring
berbasis modular learning dengan LMS yang terintegrasi. Seluruh proses
akademik dilakukan secara digital—dari pendaftaran, kuliah, hingga
ujian. Pandemi justru mempercepat adopsi ini dan memperluas
jangkauan UT hingga ke luar negeri.

Faktor keberhasilan:
« Infrastruktur digital matang.
« SDM yang dilatih secara sistematis.

« Dukungan kebijakan pemerintah dan budaya organisasi yang
adaptif.

4.2 Kasus Tantangan: Sekolah di Daerah Terpencil

Sebaliknya, sekolah-sekolah di Papua, Kalimantan, dan NTT masih
menghadapi kesulitan akses internet dan listrik. Pembelajaran daring
selama pandemi tidak dapat dijalankan optimal. Banyak guru
menggunakan metode konvensional dengan mengantar bahan ajar fisik
ke rumah siswa.

Faktor penghambat:
« Infrastruktur minim.
. Tidak ada pelatihan guru untuk mengajar daring.
« Dukungan anggaran terbatas.

4.3 Analisis Komparatif
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Aspek Institusi Sukses  Institusi Berjuang
Infrastruktur Lengkap dan stabil Terbatas
SDM Pendidik Terlatih digital Minim pelatihan

Budaya Organisasi  Adaptif dan inovatif Hierarkis dan lamban
Dukungan Kebijakan Terintegrasi Fragmentaris

Kinerja Pembelajaran Fleksibel, efektif ~ Tertinggal

Bab 5. Peran Teknologi dalam Meningkatkan Fleksibilitas Belajar
5.1 Learning Management System (LMS)

LMS menjadi tulang punggung sistem pembelajaran digital. Fungsinya
meliputi penyimpanan materi, forum diskusi, evaluasi daring, dan
pelacakan progres belajar.

5.2 Artificial Intelligence (Al)

Al membantu personalisasi pembelajaran dengan menganalisis perilaku
belajar siswa dan merekomendasikan materi sesuai kebutuhan individu.
Misalnya, adaptive learning platforms seperti Coursera dan Khan
Academy menggunakan algoritma Al untuk menyesuaikan tingkat
kesulitan latihan dengan kemampuan siswa.

5.3 Big Data Analytics

Analisis data pendidikan dapat memberikan wawasan tentang performa
siswa, efektivitas materi, dan kebijakan institusi. Data ini menjadi dasar
pengambilan keputusan berbasis bukti (evidence-based policy).

5.4 Virtual Reality dan Augmented Reality

10
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Teknologi ini menghadirkan simulasi interaktif dalam pembelajaran sains,
kedokteran, atau arsitektur. Siswa dapat “mengalami” konsep yang sulit
secara visual dan praktikal.

5.5 Mobile Learning dan Microlearning

Akses pembelajaran melalui gawai memungkinkan siswa belajar kapan
pun. Microlearning—pembelajaran dalam unit singkat—efektif untuk
generasi digital yang memiliki rentang perhatian pendek.

Bab 6. Dampak Digitalisasi terhadap Sistem Pembelajaran
Digitalisasi membawa dampak positif dan negatif.
Dampak Positif:

« Peningkatan akses dan inklusivitas pendidikan.

« Pembelajaran lebih personal dan adaptif.

o Efisiensi waktu dan sumber daya.

« Peningkatan kolaborasi lintas institusi global.
Dampak Negatif:

« Ketergantungan pada teknologi.

« Potensi dehumanisasi interaksi antara guru dan siswa.

« Ketimpangan digital antarwilayah.

« Tantangan etika dan integritas akademik.

Bab 7. Kebijakan dan Rekomendasi Strategis

1. Pemerataan Infrastruktur Digital
Pemerintah harus menjadikan internet sebagai hak dasar warga
negara, bukan kemewahan.

11
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Program “Indonesia Digital 2045" harus menyasar daerah
tertinggal.

2. Transformasi Kompetensi Guru dan Dosen
Pelatihan berbasis TPACK (Technological Pedagogical Content
Knowledge) perlu diwajibkan agar tenaga pendidik memahami
integrasi teknologi dalam pedagogi.

3. Penguatan Kerjasama Multi-Helix (Penta-Helix Model)
Kolaborasi antara akademisi, industri, pemerintah, masyarakat, dan
media dapat mempercepat digitalisasi pendidikan.

4. Kebijakan Perlindungan Data dan Etika Digital
Regulasi yang melindungi data siswa dan mendorong integritas
akademik berbasis Al perlu segera diberlakukan.

5. Pendanaan dan Skema Insentif
Skema hibah dan insentif bagi sekolah yang berhasil menerapkan
sistem pembelajaran digital secara efektif.

Bab 8. Refleksi: Dari Teknologi Menuju Kemanusiaan

Tujuan akhir digitalisasi pendidikan bukanlah menciptakan sistem
mekanistik yang efisien, melainkan membangun ekosistem belajar yang
memanusiakan manusia. Teknologi hanyalah sarana; yang terpenting
adalah nilai kemanusiaan di dalamnya—keingintahuan, empati, dan
kolaborasi.

Fleksibilitas belajar sejati berarti kebebasan untuk berkembang sesuai
potensi, bukan sekadar kebebasan memilih platform. Pendidikan digital
harus membawa manusia menuju kebijaksanaan (wisdom), bukan
sekadar pengetahuan (knowledge).

Dalam konteks ini, masa depan pendidikan akan bergeser dari
paradigma “Teaching — Learning — Experiencing — Creating —
Reflecting.”

12
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Sebuah perjalanan dari data menuju makna, dari teknologi menuju
kemanusiaan.

Kesimpulan

Digitalisasi pendidikan adalah keniscayaan yang menentukan masa
depan bangsa. Strateginya menuntut sinergi antara teknologi, kebijakan,
dan nilai kemanusiaan.

Tantangannya tidak hanya teknis, tetapi juga kultural dan etis.
Keberhasilan digitalisasi pendidikan akan bergantung pada kemampuan
bangsa untuk menyeimbangkan inovasi dan inklusi, efisiensi dan
empati, fleksibilitas dan moralitas.

Jika diibaratkan sebagai ekosistem, digitalisasi pendidikan bukan sekadar
revolusi teknologi, melainkan evolusi kesadaran—bahwa belajar bukan
hanya soal transfer ilmu, tetapi transformasi manusia.

Berikut Glosarium dan Daftar Pustaka untuk artikel “Digitalisasi
Pendidikan: Strategi dan Tantangan dalam Mewujudkan Sistem
Pembelajaran yang Fleksibel” — disusun dalam gaya akademik RudyCT
Academic Series 2025.

13
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B Glosarium

Istilah

Digitalisasi
Pendidikan

Fleksibilitas
Pembelajaran

Learning
Management
System (LMS)

Artificial
Intelligence (Al)

Big Data Analytics

Microlearning

Adaptive Learning

Definisi

Proses integrasi teknologi digital ke dalam seluruh
aspek sistem pendidikan, mencakup
pembelajaran, manajemen, dan kebijakan.

Kemampuan sistem pendidikan untuk
menyesuaikan waktu, tempat, dan metode
pembelajaran sesuai kebutuhan peserta didik.

Platform digital untuk mengelola proses belajar-
mengajar, termasuk distribusi materi, penugasan,
dan evaluasi daring.

Teknologi kecerdasan buatan yang digunakan
untuk menyesuaikan pengalaman belajar
berdasarkan data dan perilaku siswa.

Proses analisis data besar untuk memahami pola
dan performa pembelajaran secara mendalam
serta mendukung kebijakan berbasis bukti.

Model pembelajaran berbasis unit kecil yang
disampaikan dalam durasi singkat dan fokus pada
satu kompetensi spesifik.

Sistem pembelajaran yang menyesuaikan tingkat
kesulitan materi berdasarkan kemampuan individu
pengguna.

14
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Istilah

Digital Divide
(Kesenjangan
Digital)

Digital Pedagogy

TPACK Framework

Lifelong Learning

Data-Driven
Education

Virtual Reality (VR)

Augmented Reality
(AR)

Digital Literacy

Definisi

Ketimpangan dalam akses dan penggunaan
teknologi digital antara kelompok masyarakat
atau wilayah geografis.

Pendekatan pedagogis yang mengintegrasikan
teknologi digital dalam proses pengajaran untuk
meningkatkan efektivitas belajar.

Model pengembangan kompetensi guru yang
menggabungkan unsur teknologi, pedagogi, dan
konten pengetahuan.

Konsep pembelajaran sepanjang hayat yang
memungkinkan individu terus mengembangkan
kompetensinya seiring perubahan zaman.

Sistem pendidikan yang mengandalkan analisis
data dalam pengambilan keputusan akademik,
kurikulum, dan kebijakan.

Teknologi simulasi digital yang memungkinkan
pengguna mengalami lingkungan belajar imersif
secara visual dan sensorik.

Teknologi yang menambahkan elemen digital ke
dunia nyata, menciptakan pengalaman belajar
interaktif.

Kemampuan individu untuk menggunakan,
memahami, dan menilai teknologi digital secara
kritis dan etis.

15
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Istilah

Multihelix /
Pentahelix
Collaboration

Merdeka Belajar-

Kampus Merdeka

Digital Fatigue

Ethical Al

E-learning
Ecosystem

Definisi

Model kolaborasi antara lima aktor utama
(pemerintah, akademisi, industri, masyarakat, dan
media) untuk mendukung inovasi pendidikan.

Kebijakan pendidikan Indonesia yang menekankan
fleksibilitas dan pembelajaran berbasis proyek
serta kolaborasi lintas sektor.

Kondisi kelelahan akibat penggunaan teknologi
digital secara berlebihan dalam aktivitas belajar
atau bekerja.

Penggunaan kecerdasan buatan dengan
mempertimbangkan prinsip etika, transparansi,
dan tanggung jawab sosial.

Lingkungan pembelajaran digital yang
terintegrasi, menghubungkan guru, siswa, konten,
dan data melalui teknologi.

16
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> — Rudy C. Tarumingkeng
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Digitalisasi pendidikan menuntut perubahan paradigma dari teaching ke
learning, dari kontrol menuju fleksibilitas.

## **Slide 3 — Agenda / Outline**

1. Konteks dan Paradigma Baru

2. Strategi Implementasi

3. Tantangan Digitalisasi

4. Studi Perbandingan

5. Teknologi Pendukung

6. Kebijakan dan Rekomendasi

7. Refleksi & Kesimpulan

## **Slide 4 — Konteks Era Digital**

- Revolusi Industri 4.0 mengubah struktur pendidikan global.
- Pembelajaran tidak lagi dibatasi ruang dan waktu.

- Pendidikan menjadi ekosistem terbuka dan kolaboratif.

> *The classroom is now everywhere.*

## **Slide 5 — Paradigma Baru Pendidikan**
**Dulu:** Teacher-centered

**Kini:** Learner-centered

**Besok:** Al-assisted personalized learning

@© Fokus pada fleksibilitas, adaptivitas, dan kolaborasi lintas batas.
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## **Slide 6 — Definisi Digitalisasi Pendidikan**

Integrasi teknologi digital dalam seluruh aspek sistem pendidikan —
mulai dari kurikulum, metode, asesmen, hingga kebijakan institusional.

**Keyword:** Access, Flexibility, Inclusion, Personalization.

## **Slide 7 — Dimensi Digitalisasi Pendidikan**
1. Infrastruktur Digital
2. Konten Digital (e-book, MOOC)
3. Proses Pembelajaran (LMS, Al)
4. Manajemen Akademik Terpadu (SIAKAD)
## **Slide 8 — Tujuan Strategis**
- Meningkatkan akses pendidikan inklusif
- Memperkuat fleksibilitas belajar
- Menumbuhkan literasi digital
- Mendorong _lifelong learning_
**Goal:** Human-centered and adaptive education ecosystem.
## **Slide 9 — Strategi Nasional (Pemerintah)**
1. Kebijakan Merdeka Belajar
2. Kolaborasi publik—swasta

3. Investasi infrastruktur dan pelatihan digital
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4. Peta Jalan Pendidikan Digital 2045

> Digital education = foundation of Golden Indonesia 2045.
## **Slide 10 — Strategi Institusi Pendidikan**

- Integrasi kurikulum digital

- Penguatan infrastruktur cloud & LMS

- Pelatihan dosen dan guru

- Sistem data terintegrasi (_data-driven education_)
## **Slide 11 — Strategi untuk Tenaga Pendidik**
Guru sebagai fasilitator dan inovator.

**Skill:**

- Digital pedagogy

- Multimedia creation

- Online collaboration

- Ethics & data privacy awareness

## **Slide 12 — Tantangan Utama**

- Kesenjangan digital (urban vs rural)

- Infrastruktur terbatas

- Kompetensi digital rendah

- Resistensi budaya organisasi

il *Digital readiness index masih timpang antarwilayah.*

22



Rudy C Tarumingkeng: Digitalisasi Pendidikan - Strategi dan
Tantangan dalam Mewujudkan Sistem Pembelajaran yang Fleksibel

## **Slide 13 — Tantangan Etis dan Sosial**
- Privasi data siswa
- Integritas akademik
- Kelelahan digital (_digital fatigue_)
- Ketimpangan peluang belajar
## **Slide 14 — Studi Kasus 1: Universitas Terbuka (UT)**
- LMS terintegrasi dan fleksibel
- Pembelajaran jarak jauh sejak lama
- Mendukung mahasiswa di seluruh dunia
Contoh sukses penerapan sistem digital inklusif.
## **Slide 15 — Studi Kasus 2: Sekolah di Daerah Terpencil**
- Akses internet terbatas
- Guru belum terlatih digital
- Pembelajaran daring sulit dijalankan
1. Tantangan nyata kesenjangan digital nasional.
## **Slide 16 — Perbandingan Institusi**
| Aspek | Sukses | Berjuang |
e |

| Infrastruktur | Lengkap | Terbatas |
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| SDM | Terlatih | Minim pelatihan |

| Budaya | Adaptif | Hierarkis |

| Kebijakan | Terintegrasi | Fragmentaris |

## **Slide 17 — Teknologi Pendukung Fleksibilitas**
1. LMS (Moodle, Canvas, Google Classroom)

2. Al (adaptive learning)

3. Big Data Analytics

4. VR/AR Learning

5. Mobile & Microlearning

## **Slide 18 — Al dalam Pembelajaran**

Al menganalisis perilaku belajar dan menyesuaikan konten.

@ *Adaptive learning — Personalized learning path.*
> From automation — intelligence — wisdom.

## **Slide 19 — Big Data untuk Pendidikan**

- Analisis performa siswa real-time.

- Evaluasi efektivitas kurikulum.

- Pengambilan keputusan berbasis bukti (_evidence-based policy ).

## **Slide 20 — Mobile Learning & Microlearning**

B Belajar kapan pun, di mana pun.
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Durasi singkat — Efektif untuk Gen Z & Alpha.
> Bite-sized learning for agile minds.
## **Slide 21 — Dampak Positif Digitalisasi**
Akses merata
Pembelajaran adaptif
Kolaborasi lintas batas
Efisiensi sumber daya
## **Slide 22 — Dampak Negatif & Antisipasi**
1. Ketergantungan teknologi
1. Dehumanisasi interaksi
1. Ketimpangan digital
1. Plagiarisme digital
Solusi: literasi etika & keseimbangan digital.
## **Slide 23 — Kebijakan & Rekomendasi 1/2**
1. Pemerataan infrastruktur digital
2. Pelatihan guru berbasis TPACK
3. Kolaborasi multihelix (pemerintah—industri-kampus—komunitas)
## **Slide 24 — Kebijakan & Rekomendasi 2/2**

4. Regulasi etika dan perlindungan data
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5. Skema insentif dan pendanaan inovatif

6. Standar nasional transformasi digital pendidikan

## **Slide 25 — Peta Jalan Pendidikan Digital 2045**

**Fase 1 (2025-2030):** Infrastruktur & Pelatihan

**Fase 2 (2030-2035):** Integrasi & Inovasi

**Fase 3 (2035-2045):** Personalisasi & Al-driven education

@ Vision: Golden Indonesia 2045.

## **Slide 26 — Refleksi: Dari Teknologi ke Kemanusiaan**

> Teknologi hanyalah alat. Tujuan akhirnya: memanusiakan manusia.

_J *From knowledge — wisdom — compassion.*

## **Slide 27 — Model Spiral Reflektif**

**Technology — Access — Flexibility — Learning — Humanity**
@ Evolusi menuju pembelajaran yang beretika dan bermakna.
## **Slide 28 — Kutipan Inspiratif**

> "The goal of education in the digital age is not efficiency, but
empathy.”

> — Rudy C. Tarumingkeng

## **Slide 29 — Kesimpulan**
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Digitalisasi pendidikan bukan sekadar perubahan teknis, tetapi
perubahan paradigma.

Fleksibilitas harus disertai inklusivitas dan moralitas.
@ *Inovasi tanpa kemanusiaan adalah kekosongan.*
## **Slide 30 — Closing Slide**

**Soli Deo Gloria — To God Be the Glory**

_RudyCT Academic Series 2025_

“1 B @ Education x Technology x Humanity
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